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ABSTRACT

The differences that exist sometimes become a problem among people who
cannot accept the differences that exist. This can occur due to a lack of understanding
of the existing values of religious tolerance, therefore it is very important to instill the
values of religious tolerance from an early age. The method used in this research is a
descriptive qualitative approach, to obtain the desired data the researcher used
collection by conducting observations, interviews and documentation while conducting
research while at SMA 1 Sungai Kunyit. The results of the research show that the
implementation of religious tolerance values at SVIA 1 Sungai Kunyit has gone well.
Thisis proven by the absence of conflict between students regarding issues of tolerance,
as well as the absence of discrimination against differences. Equality is applied
regardless of student background, whether in terms of religion, ethnicity, economics or
other aspects. In this way, a comfortable and safe atmosphere is created in the SVIA 1
Sungai Kunyit environment.

Keywords: Different, Implementation of Values, Religious Tolerance.

ABSTRAK

Perbedaan yang ada tekadang menjadi sebuah permasalahan diantar masyarakat
yang tak dapat menerima akan perbedaan yang ada. Hal ini bisa terjadi akibat
kurangnya pemahaman akan nilai-nilai toleransi beragama yang ada, oleh kerena itu
penanaman nilai-nilai toleransi beragama menjadi hal yang sangat penting ditanamkan
sgiak dini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang bersifat
pendekatan kualitatif diskriptif, untuk mendapatkan data yang diinginkan maka peneliti
menggunakan pengumpulan dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama melakukan penelitian selama berada di SMA 1 Sungai Kunyit.
Hasi| penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai toleransi beragamadi SMA 1
Sungai Kunyit telah berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dari tidak adanya konflik
antar siswa terkait masalah toleransi, serta tidak terjadinya diskriminasi terhadap
perbedaan. K esetaraan diterapkan tanpa memandang latar belakang siswa, baik dari segi
agama, suku, ekonomi, maupun aspek lainnya. Dengan demikian, tercipta suasana yang
nyaman dan aman di lingkungan SMA 1 Sungai Kunyit.

Kata Kunci: Perbedaan, Penerapan Nilai-Nilai, Toleransi Beragama.
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A. PENDAHULUAN

Lukman Hakim Saifudin (2019:5) Dengan perbedaan yang beragam di
Indonesia, bailk berbeda suku, agama, ras, bahasa, dan lain sebagaimana
menjadikan Indonesia sebagal negara multikultural yaitu sebuah negara yang tidak
terdiri dari satu etnis, bahasa, suku dan lain sebagainya, akan tetapi terdiri dari
berbagai macam heterogenitas. Dengan perbedaan yang ada Lukman Hakim
seorang menteri agama Rl yang menjabat priode 2014-2019 mengatakan di dalam
prolog buku moderasi beragama bahwasanya perbedaan yang ada bukanlah di
sebabkan oleh campur tangannya manusia akan tetapi perbedaan yang ada
merupakan murni dari pemberian yang diberikan oleh Allah SWT kepada umat
manusia, hal ini tentunya merupakan sebuah takdir yang Allah berikan kepada kita
sebagal umat manusia. Sebagaimana di dalam Al Quran surah Al Hujurat ayat 13.

Pl
£

t,sjuﬂg};uguwviﬂu})&\,;sww ; e

B & 5 o5 . > £
S s

~w L

A

|

o) WK AT de K

o)
Artinya:

Wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling
mulia diantara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesunggunya Allah maha mengetahui dan maha teliti”.

Muhammad Subki, Fitrah Sugiarto, Sumarlin, (2021:12) Menurut M. Qurais
Shihab didalam tafsir Al Misbah bahwa pada ayat diatas menjelaskan
sesungguhnya manusia terhadap manusia yang lainnya memiliki dergjat yang sama
di mata Allah SWT, tidak ada perbedaan baik berbeda suku, bahasa, ras, maupun
warna kulit. Dan tidak juga menjadikan jenis kelamin baik laki-laki maupun
perempuan sebagal penentu dergjat kemulian manusia, akan tetapi manusia yang
muliadi sisi-Nya yaitu orang yang paling bertakwa.

Tim Penyusun Setara Institute, (2021). Setara institut sebuah Ilembaga yang
terfokus dalam menangani terhadap permasalahan tolerans yang ada di daerah-
daerah Indonesia, mengeluarkan laporan indeks daerah toleransi yang ada di
Indonesia pada tahun 2021. Pemberian nilai indeks tersebut dikategorikan dalam 4
komponen yaitu yang pertama regulasi pemerintahan kota, kedua tindakan

pemerintah, ketigaregulasi sosial, dan keempat demografi agama.
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Alinda Hardiantoro Dan Farid Firdaus, (2021). Hasil dari survei lembaga
tersebut juga menyebutkan kota dari 94 kota yang memiliki nilai indeks terendah
di antaranya yaitu kota Cilegon memiliki nilai 3,22, Depok nilai 3,61, Padang nilai
4,06, kemudian kota Sabang dengan nilai indeks 4, 257, kota Mataram berada di
peringkat ke 5 sebaga kota intoleran dengan nilai skor 4,387, kota Banda Aceh
dengan nilai skor 4,393, kota Medan juga menjadi kota dengan nilai indek toleransi
terendah yaitu 4,420, Pariaman dengan skor indeks toleransi 4,450, Lhokseumawe
dengan skor indeks 4,493, Prabumulih dengan skor indeks 4,510 yang menjadikan
kota Prabumulih berada di peringkat ke 10 sebagai kotaintoleran di Indonesia

Reyhaanah Asha, (2023) Lembaga survei Indonesia menyebutkan bahwa
Indonesia memiliki toleransi yang baik dalam hal bertoleransi tentang perbedaan
etnis suku dan budaya yang ada, namun laporan tersebut juga menyebutkan bahwa
Indonesia masih memiliki toleransi yang buruk dalam hal bertoleransi keberagaman
agama dan keyakinan. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh
lembaga survel Indonesian, hasil survei tersebut yaitu 41,8% masyarakat keberatan
dengan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh pemeluk agama minoritas dalam
lingkungan masyarakat agama mayoritas, kemudian 57% masyarakat menolak
calon bupati dan wali kota jika bukan beragama Islam, dan 56,1% masyarakat
keberatan akan pembangunan tempat ibadah minoritas dibangun di dalam lingkuan
masyarakat beragama mayoritas.

Berdasarkan survel lembaga diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat toleransi
yang ada di Indonesia masih terbilang rendah. Padahal Indonesia merupakan
negara multikultural dimana negara kita terdiri dari berbagai macam perbedaan
yang ada, dengan sebuah semboyan “bhineka tunggal ika” (berbeda beda namun
tetap satu tujuan) pada dasarnya negara kita Indonesia sudah mendelegrasikan
sebagal sebuah negara yang dapat menerima dan menghargal perbedaan yang ada
di kalangan masyarakat, baik itu berbeda suku, agama, budaya, ras dan lain
sebagainya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa letak geografis
Sekolah Menengah Atas 1 sungai kunyit, berada di desa Sungai Limau, kecamatan
Sungal Kunyit, Kabupaten Mempawah. Sekolah Menengah Atas 1 Sungai Kunyit
merupakan salah satu sekolah umum yang ada di kabupaten Mempawah terkhusus
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di wilayah kecamatan Sungai Kunyit, sehingga banyak murid-murid menempuh
pendidikan di SMA 1 Sungai Kunyit ini yang terdiri dari hegetoritas yang ada
disana, baik itu berbeda suku, budaya maupun agama.

Dalam hal ini, tentu sga para siswa akan mendiskriminasi pemeluk agama
minoritas seperti Kristen, Buddha, dan lainnya di sana. Namun, pendliti
menemukan realitas yang berbeda saat melakukan observasi di lapangan. Di SMA 1
Sungai Kunyit, peneliti menemukan para siswa bersikap toleransi yang sangat baik,
dengan cara tidak membatasi interaksi sosial berdasarkan perbedaan keyakinan
agama atau memicu sikap intoleransi di antara sisva SMA 1 Sungai Kunyit, dan
para siswa melakukan kegiatan tanpa memandang agama atau cara beribadah yang
berbeda di antara para siswa. para siswa melakukan kegiatan tersebut tanpa
membeda-bedakan, dan dalam interaks sosia di SMA 1 Sungai Kunyit, murid-
murid selalu bersenda gurau dengan teman-temannya di sekolah tanpa ada
kelompok yang terbentuk di antara para siswa. Para siswa tidak mengeek
keyakinan teman mereka, terutama siswa non-lslam sebagai agama minoritas di
sana. Saat memperingati hari besar Islam seperti Muharram, murid-murid non-
Islam dilibatkan dalam persigpan agenda acara tahunan tersebut dan mereka
berinisiatif sendiri tanpa arahan dari guru, tanpa tekanan atau keterpaksaan, untuk
berpartisipasi dalam acara tahunan Islam.

Para guru tidak membedakan murid-murid yang berbeda keyakinan saat
melakukan kegiatan belajar mengajar, dan peran kepala sekolah dalam membentuk
sikap tolerans di SMA 1 Sunga Kunyit sangat penting, karena kepala sekolah
tidak membuat aturan yang dapat memicu intolerans di antara siswa. Tujuannya
adalah menanamkan nilai-nilai toleransi di dalam jiwamurid SMA 1 Sungai Kunyit
pada tahun gjaran 2023/2024, agar mereka menjadi generasi penerus yang baik
dalam bertoleransi di masyarakat dan negara.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagal instrumen kunci, teknik

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
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kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generaisasi. (Sugiyono 2013: 9)

Adapun untuk pendekatan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf
deskripsi, yaitu menganalisis dan menygjikan fakta secara sistematik sehingga
dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan
seldu jelas dengan faktualnya sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan
langsung pada data yang diperoleh. (Ismanto Setyo Budi dan Daryanto, 2015:4)

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh pendliti di atas yang
menggunakan tiga metode yaitu obsevasi, wawancara, dan dokumentasi di SMA
Negeri 1 Sungai Kunyit, Kabupaten Mempawah, tahun garan 2023/2024. Pendliti
mendapatkan beberapa aspek dalam penerapan nilai-nilai toleransi beragama di
SMA 1 Sunga Kunyit. adapun hal hal yang mengena tentang materi diatas dari
segi metode observasi, wawancara, dan dukumentasi anataralain sebagai berikut:

1. Penerapan Nilai-Nilai Toleransi Beragama Yang Ada Di SMA 1 Sungai

Kunyit.

Nila merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan
yang hendak dicapai, memiliki dua dimensi penting. Secara praktis, nilai
dipandang sebagai sesuatu yang bermanfaat dan berharga dalam kehidupan
sehari-hari. Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika, yang
sering kali disebut sebagai filsafat nilai. Etika mempelgari nilai-nilai moral
sebagai tolak ukur perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupannya. (Irni
Iriani Sopyan, 2020:14)

Sedangkan menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, nilai merupakan
penetapan atau suatu kualitas yang berkaitan dengan jenis apresiasi atau minat
tertentu. Nilai dapat diartikan sebagai konsep-konsep abstrak dalam individu
atau masyarakat, yang mengena hal-hal yang dianggap baik, benar, serta hal-
hal yang dianggap buruk dan salah. Selain itu, nilai juga mencerminkan sesuatu
yang mampu membuat seseorang menyadari maknanya secara mendalam,
menjadi panduan dalam pengambilan keputusan, serta mencerminkan tingkah
laku dan tindakan. (Sbuhi Rosyad, 2021:11)
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Penerapan nilai-nilai adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menerapkan nilai-nilai yang telah diinternalisasi ke dalam
berbagai aspek kehidupan. Proses ini tidak hanya melibatkan pemahaman
kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik. Dengan
demikian, penerapan nilai-nilai mencakup perasaan, sikap, dan tindakan yang
selaras dengan nilai-nilai yang diyakini. (Hafizah Rahma Hasibun)

Penerapan nilai-nilai adalah proses yang dinamis dan berkelanjutan.
Nilai-nilai dapat mengalami perubahan dan perkembangan seiring berjalannya
waktu dan pengalaman hidup seseorang. Karena itu, penerapan nilai-nila
memerlukan penyesuaian dan refleksi yang terus-menerus. (Hafizah Rahma
Hasibun, 2023:12)

Oleh kerena itu dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu melibatkan
penilaian terhadap sesuatu yang selalu diamati. Misanya manusia selalu
mengatakan bahwa seseorang memiliki sifat yang baik. hal menunjukan bahwa
manusia sedang menila suatu objek berdasarkan nilai-nilai seperti kebaikan,
keindahan, keanggunan dan sebagainya pada hal-hal disekitarnya.

Tolerans berarti memberikan sebuah kebebasan kepada sesama individu
atau warga negara masyarakat untuk menganut keyakinan mereka, mengatur
kehidupan mereka, dan menetukan nasib mereka sendiri selama hal itu tidak
melanggar atau bertentangan dengan syarat-syarat dasar yang diperlukan untuk
mewujudkan keretiban dan perdamaian dalam masyarakat (Mimi Anggraini,
2021:37)

a. Saling Menghargai Dan Saling Menghor mati Antar Individu Siswa

Menurut arliani sikap saling menghormati dan saling menghargai
merupakan bentuk pengendalian dari, orang yang dapat menghargai dan
menghormati orang lain tidak akan menyakiti siapapun, bailk dengan kata-
kata (baik lisan maupun tulisan) maupun tindakan. Mereka tahu cara
mengungkapkan rasa terima kasih dan memahami orang lain. Seseorang
yang menghargai tidak akan menyalahkan atau mempermalukan orang lain
di depan umum. Jika perilaku seseorang tidak memenuhi harapan, lebih baik

menghindari penilaian langsung tentang kesalahan tersebut, karena hal itu
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dapat menimbulkan efek negatif, seperti rasa malu dan merasa tidak
dihargai. (Faujiah Hanim, 2020:10)

Menurut Nugraheni, sikap menghargai dan menghormati pendapat
orang lain adalah tindakan di mana seseorang menunjukkan rasa hormat dan
mampu menerima perbedaan tanpa memandang sigpa individu tersebut atau
apa yang dimilikinya. Jika setiap peserta didik memiliki sikap ini, maka
akan tercipta kerukunan dan kenyamanan dalam proses pembelgaran.
Agama juga menggarkan umat manusia untuk saling menghormati,
menghargai, dan mengasihi sesama makhluk ciptaan Tuhan tanpa
terkecuali, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosia yang tidak
bisa hidup sendiri. (Faujiah Hanim, 2020:10)

Menurut Zubaedi, sikap hormat adalah bentuk penghargaan terhadap
orang lain melalui perilaku bailk dan sopan. Sikap hormat merupakan
kebgjikan dasar dalam tata karma. Dengan memperlakukan orang lain sesuai
harapan, duniaini akan menjadi lebih bermoral. Menumbuhkan rasa hormat
juga penting untuk membentuk warga negara yang baik dan hubungan
interpersona yang positif, karena rasa hormat mendorong semua orang
untuk saling menghargai dan menghormati. (Hafizh Al Hanif, 2023:15)

Menurut Muhammad Y aumi, sikap hormat adalah bentuk penghargaan,
kekaguman, atau penghormatan terhadap orang lain. Sikap ini sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Para siswa perlu dilatih untuk
menghormati orang tua, saudara, guru, orang dewasa, aturan sekolah,
peraturan lalu lintas, keluarga, serta budaya dan tradisi masyarakat. Selain
itu, penghargaan juga harus diberikan kepada perasaan dan hak-hak orang
lain, pimpinan, bendera negara, kebenaran, dan pandangan orang lain.
(Hafizh Al Hanif, 2023:16)

Tujuan dari saling menghormati dan saling menghargai yaitu Untuk
menciptakan kebahagiaan dan kemajuan bersama, penting untuk memahami
bahwa kedamaian menghasilkan kebahagiaan dan mendorong kemajuan.
Seseorang tidak dapat mencapai kebahagiaan dan kemaguan jika tidak
menghargai orang lain. Sebagai contoh, sebuah keluarga akan bahagia jika
anggotanya saling menghargai. Begitu juga, masyarakat tidak akan
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mengalami kemagjuan jika tidak ada penghargaan terhadap orang lain;
sebaliknya, akan muncul keributan, permusuhan, dan konflik. (Faujiah
Hanim, 2020:17)

Saling menghormati dan menghargai merupakan salah satu nilai
toleransi beragama yang diterapkan di SMA 1 Sungai Kunyit. Hal ini dapat
dilihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di lokasi penélitian.
Ketika waktu sholat dzuhur tiba dan azan berkumandang di magjid, para
siswa non-lsam secara kompak menghindari keributan. Selain itu, saat
sholat berjamaah di mushola, siswa-siswa non-lslam tidak melakukan
aktivitas yang dapat mengganggu kekhusyukan siswa yang sedang
melaksanakan ibadah sholat. Tindakan ini merupakan bentuk penghargaan
dan penghormatan terhadap siswa yang sedang melaksanakan ibadah,
khususnya bagi siswa yang beragama Islam.

Saling menghargai dan saling menghormati merupakan nilai-nilai
toleransi beragama yang diterapkan di SMA 1 Sungai Kunyit. ha ini
dilakukan sebagai bentuk menjaga keharmonisan yang sudah lama tertanam
sgjak lama di setiap individu siswa selain itu sebagai bentuk menciptakan
suasana yang aman dan nyaman di lingkungan sekolah. ha ini dapat
dirasakan ketika siswa menghargai pendapat orang lain yang berbeda
dengan dirinya, baik berbeda suku, agama, budaya dan lainnya diantara
mereka.

b. Kesetaraan

Dalam istilahnya, kesetaraan adalah konsep equality yang muncul
sebagal bentuk perlawanan terhadap dominasi dan diskriminas di
masyarakat. Pada awanya, konsep kesetaraan digunakan sebagai aat
perjuangan melawan penindasan. Seiring waktu, kesetaraan juga
berkembang menjadi suatu paham tertentu yang muncul di Prancis, dengan
ide dasar bahwa setiap manusia memiliki hak yang sama. (fudin, 2023:7)

Menurut Charles Taylor mengemukakan bahwa pengakuan terhadap
identitas agama orang lain adalah kunci untuk membangun masyarakat yang
adil dan toleran. Kesetaraan tolerans beragama dalam pandangan Taylor
mencakup pengakuan dan penghargaan terhadap keberagaman keyakinan
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agama sebagai bagian integral dari identitas individu. (Nur Khofifah
K hasanah, 2023:3)

Menurut Muhammad basri kesetaraan berarti memiliki harkat dan
martabat yang setara, merasakan keadilan dan kesgjahteraan di semua aspek
kehidupan tanpa memandang kelas sosial, dergjat, tingkat ekonomi, ras,
etnis, atau agama. Kesetaraan juga berarti mendapatkan perlakuan yang
sama di mata publik dan hak yang setara tanpa mempedulikan latar
belakang. Dalam Islam, kesetaraan terkait dengan keadilan, keseimbangan,
dan sikap moderat. Keadilan diartikan sebaga perlakuan yang sama
terhadap semua pihak yang terlibat, serta melakukan segala sesuatu dengan
cara yang semestinya. (fudin, 2023:12)

K esempatan kepada siswa yang tidak memahami materi untuk bertanya
tanpa memandang agama atau suku mereka. Kesetaraan ini juga tercermin
dalam pengelolaan organisasi internal sekolah, seperti OSIS dan pramuka,
di mana semua siswa, tanpa memandang latar belakang agama, memiliki
kesempatan yang sama untuk mencalonkan diri sebagai ketua OSIS atau
bergabung dalam kepanitiaan pramuka. Dengan demikian, SMA 1 Sungai
Kunyit telah menunjukkan peneragpan nilai-nilai toleransi dan non-
diskriminasi antar siswa

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dissmpulkan bahwa kesetaraan
merupakan bentuk sikap untuk memperlakukan orang lain dengan cara yang
sama, tanpa ada sebuah bentuk diskriminasi didalamnya dan memastikan
akses terhadap kesempatan yang sama bagi semua orang.

Kesetaran yang ada di SMA 1 Sungai Kunyit merupakan sebuah
penerapan nilai-nilai tolerans beragama yang sejak lama di terapkan di
Sekolah Menengah Atas 1 Sunga kunyit, ha ini dapat dilihat dari
bagamana para guru memperlakukan sSiswa saat  melaksanakan
pembelgjaran di kelas, aturan yang diciptakan kepala sekolah untuk
mendukung penanaman nilai-nilai toleransi beragama di SMA. Tak hanya
itu interaksi sosial para siswa dalam wawancara tidak mempermasal ahkan

hal agama, suku dan lainnya menjadi sumber permasalahan mereka.
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c. Setuju Dalam Perbedaan

Mukti Ali  sdlau menekankan prinsip menerima  perbedaan.
Menurutnya, perbedaan tidak harus menyebabkan konflik, karena
keberagaman merupakan bagian alami dari dunia ini dan tidak seharusnya
menimbulkan pertentangan. Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam
interaksi antar umat beragama adalah upaya untuk menciptakan kebaikan
bersama serta memastikan hubungan yang harmonis di antara manusia
dengan agama yang berbeda. Dengan demikian, setiagp kelompok agama
dapat menjalankan garan agamanya masing-masing dengan bak. (Lia
Angraini, 2024:47)

Lukmanul Hakim diddam prolog bukunya moderasi beragam,
perbedaan yang ada bukanlah di sebabkan oleh campur tangannya manusia
akan tetapi perbedaan yang ada merupakan murni dari pemberian Allah
SWT kepada umat manusia. (Lukman Hakim Saifudin, 2019:3) Sehingga
perbedaan yang ada bukan menjadi sebuah perpecahan melainkan sebagai
nikmat yang diberikan tuhan kepada manusia.

Persetujuan terhadap perbedaan di SMA 1 Sunga Kunyit
mencerminkan penerapan nilai-nilai toleransi yang diterapkan di sekolah.
Berdasarkan observas pendliti, siswa yang beragama Islam dan non-Islam
terlibat dalam diskus antar agama, yang sering dilakukan di kantin selama
jam istirahat. Diskusi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang keyakinan teman-teman mereka, sehingga mereka dapat mengetahui
apa yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan dalam keyakinan masing-
masing.

Setuju dalam perbedaan merupakan nilai toleransi beragama yang
diterapkan oleh siswa yang ada di SMA 1 Sungai Kunyit. hal ini dilakukan
bertujuan agar terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman selain itu hal
ini dilakukan agar tercipta keharmonisan antar siswa di lingkungan sekolah.

Hal ini dapat dirasakan pada saat peneliti melakukan observasi di SMA
ketika peneliti menemukan beberapa siswa melakukan diskusi antar agama,
dalam melakukan diskusi tersebut siswa tidak ada yang merasa paling benar
dan disalahkan dalam diskusi tersebuit.
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2. Penerapan Nilai-Nilai Tolerans Beragama Pada Siswa Sma Negeri 1
Sungai Kunyit
Langkah-langkah dalam penerapan nilai-nilai toleransi beragama pada
siswa SMA Negeri 1 Sungai Kunyit sesuai hasil dari observasi, wawancara dan
dokumentas yang peneliti lakukan selama berada di SMA Negeri 1 Sungal
Kunyit. Adapun langkah-langkah dalam menerapkan nila nilai toleransi
beragama pada siswa SMA 1 Sungai Kunyit sebagai berikut:
a. Membuat K ebijakan
Caldwell dan Spinks sebagamana dikutip oleh Beare dan rekan-
rekannya, mengemukakan bahwa kebijakan sekolah dapat dipahami sebagal
deklarasi mengenai tujuan dan beberapa panduan tentang cara mencapai
sasaran tersebut, yang dilaksanakan secara kolektif dan menyediakan
kerangka kerja untuk implementasi program sekolah. (Mesiono, 2010:3)
Newton & Tarrant proses pembuatan kebijakan dan penyusunan tujuan
untuk menerapkan kebijakan secara praktis melibatkan penilaian yang
mendetail terhadap kualitas kebijakan tersebut. Kebijakan dapat berasal dari
berbagal tingkat atau sumber, seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah,
administrator, guru, kepala sekolah, orang tua, dan sangat jarang dari siswa.
Kebijakan sekolah bisa diterapkan dalam berbaga aspek, termasuk
peningkatan kualitas sekolah, kesetaraan kesempatan, kemampuan
membaca dan berhitung, pengelompokan kelas, metode pembelgjaran, gaya
hidup sehat, serta pemeliharaan spiritual dan rohaniah. (Mesiono, 2010:5)
Istilah "kebijakan" sering digunakan untuk merangkum desain dasar
serta langkah-langkah rinci. Selain itu, istilah ini juga sering digunakan
untuk memberikan legitimasi dan terkadang menghindari penetapan
tindakan langsung: kita harus melakukan ini karena merupakan kebijakan
pemerintah. Spesifikasi dan penjabaran kebijakan dapat menjadi aspek yang
menarik untuk dipertimbangkan ke depan. Oleh karena itu, pelaksanaan
kebijakan harus dimulai dari tingkat mangjemen puncak dan kebijakan
tersebut harus disampaikan melalui tim kerja yang mampu secara kritis

menghindari kegagalan dalam mencapai tujuan. (Mesiono, 2010:5)
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Daam penelitian Reynold dan Sullivan yang dirangkum oleh Saran dan
Trafford, dikemukakan bahwa sekolah yang efektif dalam hal
pengorganisasian menerapkan beberapa prinsip penting: keseimbangan
pemberdayaan, rendahnya tingkat hukuman fisik, pengembangan kekuasaan
oleh kepala sekolah, keterbukaan hubungan antara sekolah dan orang tua,
staf yang memiliki harapan positif terhadap siswa, dan bentuk organisasi
yang melibatkan siswa baik secara akademik maupun sosial dalam kerja
sama. Efektivitas sekolah yang tinggi lebih terkait dengan kolaborasi
dengan siswa daripada dengan penerapan paksaan. (Mesiono, 2010:9)

Kebijakan untuk pengembangan sekolah sangat bergantung pada
otonomi dan kepemimpinan yang ada di sekolah tersebut. Pengembangan
sekolah bertujuan untuk mencapai kualitas sekolah yang efektif. Penelitian
Montimor mengidentifikasi beberapa karakteristik dari sekolah yang efektif,
yaitu:

a. Kepemimpinan yang berarti dari kepala sekolah terhadap staf. Ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah,
terlibat aktif dalam kegiatan sekolah, dan membagi kekuasaan dengan
staf secara efektif. Kepala sekolah tidak melakukan pengawasan secara
total terhadap guru, melainkan melakukan konsultasi dengan mereka
dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam perencanaan dan
pembuatan pedoman kurikulum.

b. Peran wakil kepala sekolah. Wakil kepala sekolah dapat memainkan
peran penting dalam efektivitas sekolah. Mereka biasanya terlibat dalam
pengambilan kebijakan dan peningkatan kemajuan siswa.

c. Keterlibatan guru. Di sekolah yang sukses, guru terlibat dalam
perencanaan  kurikulum dan memankan peran kunci dalam
pengembangan panduan  kurikulum. Keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengajaran mereka sangat
penting, termasuk dalam konsultasi tentang keputusan yang
mempengaruhi mereka.

d. Iklim positif. Sekolah yang efektif memiliki suasana yang positif, dengan

amosfer yang menyenangkan dan toleransi terhadap berbagai ide.
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Sekolah ini lebih menekankan pada penghargaan kepada siswa daripada

hukuman dan kritik. (Mesiono, 2010:10)

Dalam keberhasilan menerapan nilai-nilai toleransi beragama yang di
SMA 1 Sunga Kunyit tidak terlepas kepala sekolah yang membuat kebijakan
kebijakan bersifat mendukung bentuk bentuk penerapan nilai-nilai tolerans
yang ada di sekolah. Hal tersebut dilakukan tentunya demi menciptakan
Suasana aman, nyaman, harmonis antar siswa di lingkungan sekolah.

Adapun langkah-langkah kepala sekolah untuk menerapkan nilai-nilai
toleransi beragama yaitu membuat kebijakan sekolah dalam menerapkan nila
nilai toleransi. Bentuk dari kebijakan sekolah dalam menerapkan nilai nilai
tolerans beragama seperti kebijakan anti diskriminasi yang bertujuan untuk
membuat lingkungan yang inklusif dan bebas dari diskriminasi. Dalam
menciptakan bebas lingungan diskriminasi di sekolah pihak kepala sekolah
membuat pernyataan bahwa di sma 1 sungai kunyit melarang segala bentuk
diskriminasi hal ini dilakukan agar tercipta lingkungan sekolah yang aman dan
nyaman bagi seluruh siswa SMA 1 Sungai Kunyit. Kemudian kepala sekolah
mendorong guru untuk menyampaikan pentingnya menerapkan nilai-nilai
tolerans beragama di tengah tengah hegetoritas masyarakat Indonesia dan
pihak sekolah melakukan pembaharuan materi materi seperti pelgjaran agama,
pendidikan kewarganegaran dan ekstrakulikuler dalam materi tolerans
beragama hal ini dilakukan pihak sekolah agar para siswa lebih paham dalam
bagaimana menerapkan nilai-nilai toleransi beragama.

a. Edukas Tolerans.

Istilah yang diuraikan dalam Dictionary of Education, edukasi diartikan
sebaga bentuk pendidikan yang dirancang untuk mengubah seseorang dari
tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan adalah proses di mana seseorang
mengembangkan sikap, kemampuan, dan perilaku lain dalam masyarakat
tempat dia tinggal. Proses ini melibatkan interaksi sosial di mana individu
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang dipilih dan dikendalikan,
sehingga mereka dapat mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
individu secara optimal. (Yudin Citriadin, 2019:1)
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Uliha Edukass merupakan proses menambah pengetahuan dan
keterampilan seseorang melalui metode pembelgaran praktis atau instruksi,
dengan tujuan agar individu dapat mengingat fakta atau situasi yang nyata,
serta mendorong kemampuan pengarahan diri (self direction) dan aktif
dalam menyampaikan informasi atau ide baru. (Puguh Arif Saputra, 2020:6)

Menurut Ngalim Purwanto, pendidikan merupakan segala upaya yang
dilakukan orang dewasa dalam berinteraks dengan anak-anak untuk
membimbing perkembangan fisik dan mental mereka menuju kedewasaan.
Pendidikan adalah bimbingan yang secara senggja diberikan oleh orang
dewasa kepada anak-anak selama proses pertumbuhan mereka (baik fisik
maupun mental), agar mereka dapat berguna bagi diri mereka sendiri serta
masyarakat. (Puguh Arif Saputra, 2020:7)

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa edukas atau
pendidikan dijelaskan sebagal proses yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan individu. Menurut Dictionary of Education,
edukasi adalah bentuk pendidikan yang dirancang untuk mengubah
seseorang dari tidak tahu menjadi tahu melalui interaksi sosial dan pengaruh
lingkungan yang terkontrol. Suliha menambahkan bahwa edukas
melibatkan metode pembelgaran praktis yang mendukung ingatan dan
kemampuan pengarahan diri, serta mendorong keterlibatan aktif dalam
menyampaikan informasi baru. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan upaya orang dewasa dalam membimbing anak-anak
untuk berkembang secara fislk dan mental menuju kedewasaan, dengan
tujuan agar mereka bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.

Tujuan dari edukasi atau pendidikan adalah untuk meningkatkan
kecerdasan bangsa dan membentuk individu yang beriman serta berbudi
pekerti luhur. Selain itu, edukas memberikan peluang bagi seseorang untuk
berkembang sebagai individu yang kompeten, mengeksplorasi berbagai hal
baru, melakukan eksperimen, dan menemukan jati dirinya. (Debora danisa
kurniasih perdana sitanggang, 2022)

Peran seorang guru dalam mengedukas untuk menerapkan nilai-nilai

toleransi beragam di SMA 1 Sungai Kunyit sangat berperan. Hal ini dapat

Firmansyah dan Zainal Ilmi : Penerapan Nilai-Nilai ... | 59



Al-Astar : Journal of Islamic Studies e-SSN 2828-9188
https://jurnal .staimempawah.ac.id/index.php/al astar/ p-1SSN 2829-3339

dilakukan disebabkan guru dapat melakukan pendekatan emosional kepada
murid ketika melakukan kegiatan menggar didaam kelas. selain itu
pemilihan metode dalam menyampaikan materi juga menjadi penentu dalam
keberhasilan dalam penyampaian materi toleransi beragama untuk
menerapkan nilai-nilai toleransi beragamadi SMA 1 Sungai Kunyit.

Pengedukasian terhadap tolerans merupakan sebuah langkah SMA 1
Sungai Kunyit untuk menerapkan nilai-nilai toleransi beragama di
lingkungan sekolah.

b. Keteladanan Dalam Bertoleransi

Daam bahasa Arab, kata “uswah” dan ‘“‘qudwah” mengacu pada
konsep keteladanan. Menurut penjelasan Al-Ashfahani yang dikutip oleh
Armai Arief, istilah ““al-uswah” dan “al-Iswah” serta ““al-qudwah’ dan
“al-Qidwah” merujuk pada situasi di mana seseorang mencontoh atau
mengikuti orang lain, baik dalam ha kebaikan, keburukan, kejahatan, atau
kemurtadan. Sgjalan dengan pandangan Al-Ashfahani, Ibn Zakaria juga
mendefinisikan “uswah” sebaga ‘““‘qudwah”, yang berarti teladan atau
sesuatu yang diikuti. (Andi Anirah, 2013:158)

Keteladanan merujuk pada proses peniruan, di mana peserta didik
meniru pendidik mereka; anak-anak meniru orang dewasa; anak meniru
orang tua; murid meniru guru; dan anggota masyarakat meniru tokoh
masyarakat. Dengan kata lain, keteladanan melibatkan proses peniruan yang
dijelaskan oleh Suhono & Utama. (Azizah Munawaroh, 2018:144)

Keteladanan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu senggja dan tidak
senggja. Keteladanan senggja terjadi ketika seseorang, seperti pendidik,
secara aktif memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya agar
mereka bisa menirunya. Misalnya, pendidik mungkin menunjukkan cara
membaca yang benar atau menggarkan cara shalat dengan benar agar
peserta didik dapat mengikuti. Dalam proses belgjar mengajar, keteladanan
yang disengaja dapat disampaikan secara langsung kepada peserta didik,
seperti melalui cerita nabi yang menampilkan berbagai perilaku positif yang
patut dicontoh. Keteladanan yang tidak sengaja meliputi aspek keilmuan,

kepemimpinan, keikhlasan, dan sgenisnya. Keteladanan ini muncul ketika
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pendidik secara alami memberikan contoh-contoh positif tanpa ada niat
untuk berpura-pura. Dalam hal ini, pendidik bertindak sebagai contoh yang
baik baik di dalam maupun di luar kelas. Keberhasilan bentuk pendidikan
ini sangat tergantung pada kualitas kesungguhan dan karakter pendidik yang
menjadi teladan, seperti dalam hal keilmuan, kepemimpinan, keikhlasan,
dan lainnya. (Andi Anirah, 2013:158)

Peran guru sangat penting dalam keberhasilan penerapan nilai-nilai
toleransi beragama pada siswa-siswa di SMA 1 Sungai Kunyit. Para siswa
menilai karakter guru dalam hal penerapan nilai-nilai toleransi, dan hal ini
dilakukan agar siswa dapat meniru nilai-nila toleransi beragama yang
diterapkan oleh guru mereka. Sebab guru berfungsi sebagai teladan bagi
siswadalam hal ini.

Keberhasilan penerapan nilai-nilai toleransi beragama di SMA 1 Sungai
Kunyit, guru harus mempraktikkan nilai-nila tolerans tersebut secara
langsung kepada murid-muridnya. Tujuannya adalah agar siswa dapat
melihat dan meniru tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nila tolerans
yang digarkan, sehingga mereka bisa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: Nilai-nilai tolerasansi
beragama pada siswa SMA 1 Sunga kunyit yang ada dalam lingkungan sosia
sekolah diantaranya, yaitu: pertama saling menghormati dan saling menghargal
merupakan bentuk dari nilal nilai tolerans beragama yang ada di SMA 1 Sungai
Kunyit. kedua kesetaran, kesetaraan yang dilakukan pihak sekolah baik itu antar
siswa, guru, dan kepala sekolah mendapatkan perlakukan yang sama di
sekolah.ketiga setuju dalam perbedaan merupakan bentuk dari nilai-nilai toleransi
beragama di tengah-tengah masyarakat yang muktikultural. Tiga poin tersebut
merupakan bentuk dari nilai-nilai toleransi beragama di SMA 1 Sungai Kunyit
kabupaten Mempawah. Menerapkan nilai-nilai toleransi beragama pada siswa di
SMA 1 Sungai Kunyit adalah sebagai berikut: Pertama, menyusun kebijakan
sekolah yang mendukung toleranss beragama dan melarang segala bentuk

diskriminasi. Kedua, edukas toleransi yang di sampaikan oleh guru merupakan
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kunci keberhasilan dalam menanamkan pemahaman tentang pentingnya toleransi
beragama di tengah masyarakat yang heterogen. Ketiga, keteladanan guru dalam
menunjukkan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari menjadi cara efektif agar

siswa dapat menerapkan nilai-nilai toleransi beragamadi SMA 1 Sungai Kunyit.
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